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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi kompor berbahan 

bakar oli bekas sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan 

ekonomis bagi masyarakat Desa Malinau Kota. Kompor ini diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, seperti gas elpiji dan 

minyak tanah, serta memanfaatkan limbah oli bekas yang melimpah di 

masyarakat. Pengembangan teknologi ini dilakukan dengan pendekatan tepat 

guna, yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan ekonomi setempat. Melalui 

uji coba dan analisis terhadap kinerja kompor, penelitian ini mengevaluasi 

aspek efisiensi pembakaran, penghematan biaya energi, serta dampak 

lingkungan yang dihasilkan oleh penggunaan oli bekas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompor oli bekas mampu mengurangi pengeluaran 

energi bagi rumah tangga dan UMKM hingga 40%, serta menghasilkan emisi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan kompor berbahan bakar gas elpiji dan 

minyak tanah. Inovasi ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi energi 

yang lebih murah dan terjangkau, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengelolaan limbah dan penurunan pencemaran lingkungan. Penelitian ini 

juga memberikan dasar untuk implementasi teknologi tepat guna di daerah 

terpencil, dengan mempertimbangkan karakteristik lokal dan kebutuhan 

masyarakat setempat. 
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Pendahuluan 

Pemenuhan kebutuhan energi bagi masyarakat merupakan hal yang tidak bisa dihindari, 

terutama di era modern ini di mana hampir semua kegiatan sehari-hari bergantung pada 

pasokan energi. Di Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang terpencil seperti Desa Malinau 

Kota, Kalimantan Utara, masalah ketergantungan terhadap energi konvensional menjadi isu 

yang krusial. Gas elpiji dan minyak tanah, yang selama ini menjadi sumber energi utama bagi 

masyarakat, sering mengalami kelangkaan. Hal ini menyebabkan lonjakan harga yang cukup 

signifikan, sehingga tidak terjangkau oleh sebagian besar masyarakat, terutama bagi pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mengandalkan bahan bakar tersebut untuk 

menjalankan operasional usaha mereka. 

Kelangkaan gas elpiji dan mahalnya harga bahan bakar di pasaran menjadi kendala 

yang cukup berat bagi masyarakat, terutama untuk kebutuhan memasak, pengolahan makanan, 

hingga menjalankan mesin di sektor industri kecil. Di sisi lain, oli bekas—yang merupakan 

limbah dari bengkel-bengkel kendaraan bermotor—terdapat melimpah di berbagai daerah, 

namun seringkali tidak dimanfaatkan dengan baik. Sebagian besar oli bekas ini hanya 

ditampung oleh bengkel untuk dijual kepada pengepul atau dibuang tanpa pengolahan yang 

memadai, padahal oli bekas ini bisa menjadi alternatif sumber energi yang murah dan ramah 

lingkungan. 

Dengan kondisi tersebut, pemanfaatan limbah oli bekas sebagai bahan bakar alternatif 

memiliki potensi yang besar. Oli bekas dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk 

menggantikan gas elpiji atau minyak tanah, yang harganya cenderung mahal dan sulit 

diperoleh, terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan pasokan energi. Selain itu, 

pemanfaatan oli bekas juga dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang 

ditimbulkan dari pembuangan limbah tersebut, baik terhadap tanah, air, maupun udara. 
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Desa Malinau Kota merupakan salah satu solusi yang muncul adalah dengan 

mengembangkan kompor yang dapat menggunakan oli bekas sebagai bahan bakar utama. 

Kompor berbahan bakar oli bekas ini akan dirancang khusus untuk memastikan bahwa oli 

bekas dapat terbakar dengan baik, menghasilkan api yang cukup besar, serta memiliki waktu 

pemanasan yang lebih cepat dan efisien. Kompor ini diharapkan dapat digunakan oleh 

masyarakat, terutama pelaku UMKM, untuk mengurangi ketergantungan pada energi mahal 

dan terbatas, sekaligus mengurangi pencemaran yang disebabkan oleh oli bekas. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan kombinasi pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 

teknologi kompor bahan bakar oli bekas secara praktis. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Desa Malinau Kota, yang terletak di Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara. 

Pemilihan desa ini sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara 

lain adanya masalah energi yang dihadapi oleh masyarakat setempat, keterbatasan pasokan 

energi konvensional, serta potensi untuk mengembangkan solusi berbasis sumber daya lokal, 

seperti oli bekas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi pengujian laboratorium, 

observasi lapangan, dan wawancara Seadangkan untuk teknik analisis data menggunkan 

analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa pelaku UMKM dan rumah tangga yang 

menggunakan kompor oli bekas mengalami penghematan biaya energi yang signifikan. 

UMKM yang sebelumnya menghabiskan sekitar 1.5 juta IDR per bulan untuk bahan bakar. 

Meskipun kompor oli bekas menunjukkan efisiensi pembakaran yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kompor gas elpiji, hasil ini tetap menunjukkan bahwa kompor oli bekas 

masih dapat digunakan secara efektif dalam konteks penghematan biaya energi. Efisiensi 

pembakaran yang lebih rendah dapat dijelaskan oleh sifat fisik oli bekas, yang lebih kental dan 

mengandung lebih banyak air serta kotoran. Oleh karena itu, pembakaran menjadi kurang 

sempurna dibandingkan dengan gas elpiji yang lebih bersih dan mudah terbakar. Namun, 

dengan melakukan perbaikan desain kompor dan penggunaan oli bekas yang lebih terproses, 

efisiensi kompor oli bekas dapat ditingkatkan lebih lanjut, menjadikannya lebih efektif sebagai 

sumber energi alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Efisiensi Pembakaran Kompor 
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Hasil yang menunjukkan bahwa kompor oli bekas lebih efisien dalam konsumsi bahan 

bakar dibandingkan dengan kompor gas elpiji dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan, terutama bagi masyarakat dengan pendapatan rendah atau UMKM. Meskipun 

waktu pemanasan lebih lama, kompor oli bekas dapat mengurangi pengeluaran untuk bahan 

bakar hingga 40%, yang memberikan keuntungan finansial dalam jangka panjang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompor oli bekas dapat menjadi solusi hemat biaya untuk rumah tangga 

dan pelaku UMKM, khususnya di daerah yang mengalami keterbatasan dalam akses energi yang 

lebih mahal. 

Emisi yang lebih tinggi dari kompor oli bekas dibandingkan dengan kompor gas elpiji 

adalah salah satu tantangan utama dalam pengembangan teknologi ini. Namun, kompor oli 

bekas tetap memiliki keunggulan lingkungan dibandingkan dengan kompor minyak tanah, 

yang lebih banyak menghasilkan polusi udara dan gas rumah kaca. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari penggunaan kompor oli bekas, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengembangkan teknologi penyaringan udara yang lebih efektif dan untuk 

mengoptimalkan sistem pembakaran pada kompor tersebut. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa kompor oli bekas dapat 

diterapkan sebagai teknologi tepat guna yang relevan untuk masyarakat di Desa Malinau Kota. 

Teknologi ini sangat cocok dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat yang 

sering menghadapi keterbatasan energi dan tingginya biaya bahan bakar. Penggunaan oli bekas 

yang melimpah di daerah ini juga memberikan manfaat tambahan dalam mengurangi limbah 

yang dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu, teknologi ini dapat menjadi pilihan yang 

efektif untuk meningkatkan akses energi terbarukan yang lebih terjangkau. 
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Gambar 1. Pembuatan Kompor Bahan Bakar Oli Bekas Tanpa Blowe 

 

Kesimpulan  

Inovasi kompor berbahan bakar oli bekas yang dikembangkan dalam penelitian ini 

terbukti mampu menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Malinau Kota, yaitu 

keterbatasan akses terhadap energi terjangkau dan pengelolaan limbah oli bekas yang belum 

optimal. Kompor ini tidak hanya menjadi alternatif pengganti bahan bakar fosil yang mahal 

dan langka, tetapi juga memberikan solusi atas pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 

pembuangan oli bekas secara sembarangan. Dengan desain yang sederhana dan efisien, 

kompor ini berpotensi digunakan secara luas oleh pelaku UMKM maupun rumah tangga di 

desa.Pada bagian ini, disajikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di 

bab sebelumnya. Kesimpulan ini mencakup rangkuman dari temuan-temuan utama yang 

berkaitan dengan kompor oli bekas sebagai sumber energi alternatif untuk masyarakat di Desa 

Malinau Kota. 
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